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ABSTRAK 

 

Beo Prayuda/222016031/Perngaruh Komite Audit, Kepemilikan Manajerial dan Tekanan 

Eksternal Terhadap Kemungkinan Terjadinya Kecurangan Laporan Keuangan Studi Kasus 

Pada Perusahaan Manafuktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia. 

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh komite audit, kepemilikan 

manajerial dan tekanan eksternal terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan 

studi kasus pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh komite audit, kepemilikan manajerial dan 

tekanan eksternal terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini 

termasuk penelitian kualitatif dan kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 perusahaan. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Uji hipotesis yang digunakan adalah regresi berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukan secara parsial komite audit berpengaruh negative dan tidak 

signifikan terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan, kepemilikan 

manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan 

laporan keuangan dan tekanan eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemungkinan 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. Secara Simultan komite audit, kepemilikan manajerial 

dan tekanan eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemungkinan terjadinya 

kecurangan laporan keuangan. 

Kata Kunci: Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, Tekanan Eksternalm, Kemungkinan 

Terjadinya Kecurangan Laporan Keuangan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perusahaan di Indonesia tentu memiliki kegiatan audit yang 

bertujuan untuk memberikan pelayanan kepada perusahaan dengan 

tujuan akhirnya adalah agar dapat melaksanakan tanggung jawab yang 

dibebankan kepada setiap anggota perusahaan secara efektif, atau lebih 

jauh lagi mencapai efektivitas optimal. Manajemen memerlukan jasa 

pihak ketiga untuk menegaskan bahwa laporan keuangan yang dibuat 

oleh manajemen perusahaan dapat dipertanggung jawabkan kepada pihak 

luar, dimana pihak luar juga memerlukan pihak ketiga untuk memperoleh 

keyakinan bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen 

perusahaan dapat dipercaya oleh publik. Salah satu profesi yang 

dipercayakan oleh masyarakat ataupun perusahaan adalah profesi 

akuntan.         

  Dalam hal ini jasa akuntan yaitu memberikan informasi yang 

akurat dan dapat dipercaya dalam pengambilan keputusan. Internal 

auditor sangat diperlukan bagi organisasi atau perusahaan yang 

membutuhkan informasi dari pihak yang independen mengenai berbagai 

aktivitas organisasi guna pengambilan suatu keputusan. Profesi internal 

auditor sangat berpengaruh di suatu perusahaan atau lembaga, karena di 

perusahaan atau lembaga perlu adanya peranan pihak pemeriksa yang 

bertugas untuk melaksanakan proses audit dan auditor berperan dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya dengan memberikan 
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pendapat, penilaian, saran dan komentar mengenai kegiatan yang 

diperiksanya. 

  Perusahaan industri manufaktur merupakan perusahaan yang 

menggunakan elemen mesin, peralatan, dan tenaga kerja yang digunakan 

untuk mengubah barang mentahan yang kemudian di proses menjadi 

barang jadi untuk dijual. Barang jadi tersebut akan didistribusikan ke 

pelanggan-pelanggan dalam jumlah yang besar. Melalui kegiatan tersebut, 

perusahaan manufaktur akan mendapat keuntungan besar dan dapat 

memicu kecurangan (fraud). Menurut Mark F. Zimbelman et al (2014:07) 

didalam bukunya Akuntansi forensik, kecurangan merupakan suatu istilah 

yang umum, dan mencakup segala macam cara yang dapat digunakan 

dengan kelihaian tertentu, yang dipilih oleh seorang individu, untuk 

mendapatkan keuntungan dari pihak lain dengan melakukan representasi 

yang salah. Tidak ada aturan yang baku dan tetap yang biasa dikeluarkan 

sebagai proposi umum dalam mendefinisikan kecurangan, termasuk 

kejutan, tipu muslihat, ataupun cara-cara yang licik dan tidak wajar yang 

digunakan untuk melakukan penipuan, batasan satu-satunya dalam 

mendefinisikan kecurangan adalah hal-hal yang membatasi ketidakjujuran 

manusia.         

 Audit memiliki peran penting didalam suatu perusahaan karena 

Audit merupakan proses sistematis yang dilakukan oleh orang yang 

kompeten dan independen dengan mengumpulkan dan mengevaluasi 

bahan bukti dan bertujuan memberikan pendapat mengenai kewajaran 
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laporan keuangan tersebut. Berdasakan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

No. 55/POJK.04/2015 menjelaskan bahwa sekurang-kurangnya ada satu 

anggota komite audit yang memiliki keahlian keuangan karena komite 

audit harus memahami laporan keuangan perusahaan. 

 Laporan keuangan berfungsih sebagai salah satu sumber informasi 

yang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan. Laporan keuangan 

berdasarkan IFRS terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan yang disusun berdasarkan akrual. Informasi dalam laporan 

keuangan digunakan sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan 

yang berhubungan dengan masa depan perusahaan, oleh karena itu 

informasi yang di sampaikan dalam laporan keuangan harus dibuat dengan 

benar, disajikan secara jujur dan relevan, bebas dari rekayasa, tidak 

terdapat kesalahan material maupun material dan pengungkapan informasi 

yang ada harus sesuai dengan faktanya.    

 Tindakan kecurangan atas laporan keuangan mencakup perbuatan 

kesalahan yang disengaja atas nilai keuangan tertentu untuk menghasilkan 

suatu tampilan keuntungan yang lebih baik guna mengelabui atau 

mengecoh pemegang saham maupun kreditor. Keberadaan komite audit 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas pengawasan internal 

perusahaan, serta mampu mengoptimalkan mekanisme checks and 

balances, yang pada akhirnya ditunjukan untuk memberikan perlindungan 

yang optimal kepada para pemegang saham maupun kreditor. Tugas pokok 



4 
 

 
 

dari Komite Audit pada prinsipnya adalah membantu Dewan Komisaris 

dalam melakukan fungsi pengawasan atas kerja perusahaan.  

            Kecurangan pada laporan keuangan yang mungkin terjadi didalam 

perusahaan terhadap laporan keuangan dapat dihindari oleh perusahaan 

dengan dibentuknya Komite audit (Audit Commite). Di Indonesia 

pemerintah mengeluarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

55/POJK.04/2015 yang menjelaskan pengertian komite audit sebagai 

berikut, Komite audit adalah komite yang dibentuk dan bertanggung jawab 

kepada dewan komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan 

fungsih dewan komisaris. Komite audit juga dibentuk untuk membantu 

dalam mengawasi Direksi dan Tim Manajemen, serta memastikan 

penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Anggota dan 

ketua Komite Audit bersifat independen dan tidak memiliki koneksi 

keuangan dengan perseroan selain dari remunerasi yang diterima. Selain 

itu mereka juga tidak memiliki hubungan keluarga ataupun bisnis dengan 

anggota Dewan Komisaris atau Direksi atau pemegang saham mayoritas 

lain. 

           Kepemilikan Manajerial, manajerial dapat menyebabkan 

kecurangan laporan keuangan. Hal ini disebabkan oleh keinginan para 

manajer untuk meningkatkan nilai perusahaannya. Kepemilikan saham 

oleh pemilik perusahaan dapat disebabkan oleh beberapa alasan. Pertama, 

saham yang dimiliki oleh pemilik yang sekaligus adalah manajerial 

perusahaan. Kedua, kepemilikan saham tersebut bias berupa kompensasi 
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atau bonus yang diberikan kepada manajer yang diwujudkan dalam bentuk 

saham. Ketiga, pihak manajemen ingin meyakinkan para calon investor 

agar mau membeli saham perusahaannya.   

 Kepemilikan Manajerial merupakan kepemilikan saham oleh pihak 

manajemen perusahaan. Kepemilikan saham manajerial dapat menjejerkan 

antara kepentingan pemegang saham dengan manajer, karena manajer ikut 

merasakan langsung manfaat dari keputusan yang diambil dan manajer 

yang menanggung resiko apabila ada kerugian yang timbul sebagai 

konsekuensi dari pengambilan keputusan yang salah. Dengan adanya 

kepemilikan manajerial dalam sebuah perusahaan akan menimbulkan 

dugaan yang menarik bahwa kinerja perusahaan meningkat sebagai akibat 

kepemilikan manajemen yang meningkat. Kepemilikan oleh manajemen 

yang besar akan efektif memonitoring aktivitas perusahaan. 

            Tekanan merupakan dorongan atau motivasi atau tujuan yang ingin 

diraih tetapi dibatasi dengan ketidak mampuan untuk meraih tujuan 

tersebut sehingga mengakibatkan seseorang akan melakukan kecurangan, 

tekanan akan sering ada pada manajemen perusahaan dikarenakan ingin 

mempertahankan nilai perusahaannya. Tekanan Eksternal yang berlebihan 

bagi manajemen untuk memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak 

ketiga dapat memicu terjadinya tindakan kecurangan. Tekanan tersebut 

dapat berbentuk dalam hal kemampuan untuk mendapatkan pinjaman dari 

luar perusahaan serta kemampuan untuk membayar pinjaman.  
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 Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Anisa dan Andri (2012) dan 

Andrian budi Prasetyo (2014) mengungkapkan ketik semakin banyak 

anggota komite audit yang memiliki keahlian keuangan dan akuntansi 

maka akan semakin efektif dalam mengurangi terjadinya kecurangan 

pelaporan keuangan sehingga komite audit yang diukur dengan 

pengungkapan kecurangan pelaporan keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan.      

  Penelitian yang dilakukan oleh Mustafa dan Nourhene (2012) yang 

mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa keahlian akuntansi anggota 

komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap penyalahgunaan asset. 

Karena pertama, komite audit menghabiskan waktu yang relative singkat 

meninjau laporan keuangan perusahaan dan control. Oleh karena itu, 

mungkin tidak mungkin bahwa bahkan anggota dengan keahlian dapat 

menemukan penyimpangan akuntansi. Kedua, kehadiran anggota dengan 

keahlian akuntansi dapat menyebabkan angggota lain menjadi kurang 

waspada. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Citra Chintya Devi 

Reinanda BR Sombiring Meliala (2018) mengemukakan bahwa komite 

audit independen terbukti berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Hal ini dikarenakan Komite audit independen mampu 

melakukan pekerjaan secara professional dan dapat memonitoring manajer 

secara efektif.          
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 Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Synthia dan Ancella (2014) 

yang menyatakan bahwa semakin banyak anggota komite audit 

independen akan meminimalkan probabilitas terjadinya kecurangan 

laporan keuangan. Hal ini disebabkan karena komite audit independen 

tidak memiliki hubungan istimewa seperti rekan bisnis atau keluarga.  

  Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Andrian budi prasetyo 

(2016) mengungkapkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh 

negatif pada kecurangan laporan keuangan, sedangkan penelitian dari 

Sukartha (2007) mengungkapkan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal tersebut 

dapat terjadi ketika kepemilikan manajerial semakin besar maka 

kemungkinan manajemen untuk memenuhi keinginan principal yang juga 

adalah dirinya sendiri semakin besar pula.    

 Temuan penelitian dari Nabila (2013) dan Rahmanti (2013) yang 

menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan perusahaan, 

Namun hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang 

diperoleh Deli dan Gillian (2000), dimana kepemilikan manajerial mampu 

menyejajarkan kepentingan manajemen dengan pemegang saham, 

sehingga dengan adanya kepemilikan manajerial mampu menurunkan 

kemungkinan kecurangan laporan keuangan perusahaan.   

 Penelitian dari Rachmania (2017), menyatakan tekanan eksternal 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, sedangkan dari 
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penelitian Rahmawati, dkk (2017) menyatakan stabilitas keuangan, 

kondisi industri dan tekanan eksternal tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan, penelitian ini sama dengan penelitian oleh 

iqbal, dkk (2016) yang menyatakan kondisi industry dan tekanan eksternal 

tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan 

temuan dari Putriasih, dkk (2016) mengungkapkan bahwa stabilitas 

keuangan, kondisi industry dan tekanan eksternal berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan, hal ini menunjukan bahwa kondisi tekanan 

eksternal akan berdampak pada dilakukannya kecurangan laporan 

keuangan karena manajemen dituntut untuk memenuhi target dalam 

kondisi keuangan yang tidak stabil dan kondisi ditekan oleh para 

stakeholder.       

 Beberapa kasus manipulasi laporan keuangan digunakan untuk 

menghasilkan keuntungan, yang tetapi dengan cara yang tidak sesuai 

koridor bahkan bertentangan dengan moral. Sebagaimana yang kita 

ketahui laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu 

perusahaan yang dapat digunakan untuk menggambarkan bagaimana 

kondisi perusahaan tersebut. Tetapi sebesar dan sepopuler bagaimanapun 

suatu perusahaan, selalu saja ada penyelewengan dari pihak terkait. Berikut 

di samping adalah data sample dari perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
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Tabel I.1 

Data Pengaruh Komite Audit, Kepemilikan Manajerial Dan Tekanan 

Eksternal Terhadap Kemungkinan Terjadinya Kecurangan Laporan 

Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang  

Konsumsi 30 Sample yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2019 

Nama 

Perusahaan 
Kode Tahun 

Komite 

Audit 

(Jumlah) 

Kepemelikan 

Manajerial 

(Persentase %) 

Tekanan 

Eksternal 

(Persentase %) 

Kecurangan 

Laporan Keuangan 

(SCORE) 

Nippon 

Indosari 

Corpindo Tbk 

ROTI 

2017 3 0,41 0,38                2.29  
2018 3 0,70 0,33                2.64  
2019 3 0,74 0,33                2.73  

Mayora Indah 

Tbk 
MYOR 

2017 3 0,84 0,51                2.77  
2018 3 0,84 0,51                2.70  
2019 3 0,84 0,47                2.70  

Sariguna 

Primatirta Tbk 
CLEO 

2017 3 0,79 0,54                2.06  
2018 3 0,81 0,23                2.97  
2019 3 0,16 0,38                2.45  

Cahaya Kalbar 

Tbk 
CEKA 

2017 3 0,92 0,35                1.30  
2018 3 0,92 0,16                3.69  
2019 3 0,92 0,18                2.69  

Budi Starch 

Sweetener 

Tbk 

BUDI 

2017 3 0,53 0,59                1.85  
2018 3 0,53 0,63                1.65  
2019 3 0,57 0,57                2.11  

Sekar Laut 

Tbk 
SKLT 

2017 3 0,84 0,51                2.61  
2018 3 0,84 0,54                2.49  
2019 3 0,84 0,51                2.81  

Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
MLBI 

2017 3 0,81 0,57                3.03  
2018 3 0,81 0,59                2.02  
2019 3 0,81 0.60                2.37  

Kalbe Farma 

Tbk 
KLBF 

2017 3 0,48 0,16                1.94  
2018 3 0,48 0,15                2.05  
2019 3 0,56 0,17                1.83  

Merck Tbk MERK 

2017 3 0,86 0,27                2.43  
2018 3 0,86 0,58                2.32  
2019 3 0,86 0,34                3.23  

Pyridam 
Farma Tbk 

PYFA 

2017 4 0,72 0,31                1.69  
2018 4 0,72 0,36                1.65  
2019 4 0,72 0,34                1.61  

Sumber: Penulis, 2020 
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Lanjutan Tabel I.1 

Data Pengaruh Komite Audit, Kepemilikan Manajerial Dan Tekanan 

Eksternal Terhadap Kemungkinan Terjadinya Kecurangan Laporan 

Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang  

Konsumsi 30 Sample yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2019 

Nama 

Perusahaan 
Kode Tahun 

Komite 

Audit 

(Jumlah) 

Kepemelikan 

Manajerial 

(Persentase %) 

Tekanan 

Eksternal 

(Persentase %) 

Kecurangan 

Laporan Keuangan 

(SCORE) 

Kimia Farma 

Tbk 
KAEF 

2017 4 0,04 0,57                2.30  
2018 4 0,04 0,64                1.86  
2019 4 0,09 0,59                1.48  

Darya Varia 

Laboratoria 

Tbk 

DVLA 

2017 3 0,99 0,31                1.74  
2018 3 0,99 0,28                2.08  
2019 3 0,99 0,28                2.23  

Tri Banyan 

Tirta Tbk 
ALTO 

2017 3 0,39 0,62                1.23  
2018 3 0,41 0,65                1.44  
2019 3 0,41 0,65                1.06  

Kino Indo Tbk KINO 

2017 3 0,90 0,36                1.85  
2018 3 0,90 0,39                1.89  
2019 3 0,90 0,42                3.73  

Tempo Scan 

Pasific Tbk 
TSPC 

2017 3 0,78 0,31                1.66  
2018 3 0,85 0,30                1.66  
2019 3 0,80 0,03                1.71  

Prima 

Cakrawala 

Tbk  

PCAR 

2017 3 0.99 0,31                2.17  
2018 3 0,35 0,24                3.07  
2019 3 0,30 0,32                2.42  

Akhasa Wira 

Internasional 

Tbk  

ADES 

2017 3 0,91 0,69                2.61  
2018 3 0,91 0,77                2.71  
2019 3 0,91 0,80                3.79  

Mustika Ratu 

Tbk 
MRAT 

2017 3 0,80 0,26                1.15  
2018 3 0,80 0,28                1.03  
2019 3 0,71 0,30                1.97  

Chitoes 

Internasional 

Tbk 

CINT 

2017 3 0,68 0,19                1.65  
2018 3 0,72 0,20                1.52  
2019 3 0,79 0,25                1.42  

Kedaung 
Indan Can Tbk 

KICI 

2017 3 0,83 0,38                2.15  
2018 3 0,88 0,38                2.13  
2019 3 0,89 0,42                7.09  

Sumber: Penulis, 2020 
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Lanjutan Tabel I.1 

Data Pengaruh Komite Audit, Kepemilikan Manajerial Dan Tekanan 

Eksternal Terhadap Kemungkinan Terjadinya Kecurangan Laporan 

Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang  

Konsumsi 30 Sample yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2019 

Nama 

Perusahaan 
Kode Tahun 

Komite 

Audit 

(Jumlah) 

Kepemelikan 

Manajerial 

(Persentase %) 

Tekanan 

Eksternal 

(Persentase %) 

Kecurangan 

Laporan Keuangan 

(SCORE) 

Langgeng 

Makmur Tbk 
LMPI 

2017 3 0,91 0,54                1.47  
2018 3 0,91 0,57                1.64  
2019 3 0,91 0,60                1.67  

Tunas Baru 

lampung Tbk 
TBLA 

2017 3 0,54 0,70                1.45  
2018 3 0,55 0,70                1.27  
2019 3 0,55 0,69                1.25  

Integra 

Indocabinet 

Tbk  

WOOD 

2017 3 0,80 0,50             1.21  
2018 3 0,60 0,46                1.86  
2019 3 0,60 0,50                1.61  

Siantar Top 

Tbk  
STTP 

2017 3 0,59 0,40                2.16  
2018 3 0,60 0,37                2.29  
2019 3 0,60 0,25                2.31  

Prasidha 

Aneka Niaga 

Tbk 

PSDN 

2017 3 0,93 0,56                3.38  
2018 3 0,93 0,65                2.62  
2019 3 0,94 0,76                2.23  

Merck Sharp 

Dohme Tbk 
SCPI 

2017 3 0,81 0,84                2.37  
2018 3 0,84 0,54                2.49  
2019 3 0,98 0,93                2.27  

Pratama Abadi 

Nusantara 

Industri Tbk 

PANI 

2017 3 0,63 0,48                1.93  
2018 3 0,63 0,73                2.50  
2019 3 0,63 0,66                2.63  

Magna 

Investama 

Mandiri Tbk 

MGNA 

2017 3 0,49 0,76                1.50  
2018 3 0,47 0,91                1.82  
2019 3 0,47 0,18                6.98  

Conttonido 

Ariesta Tbk 
KPAS 

2017 3 0,65 0,53                1.58  
2018 3 0,65 0,04                1.30  
2019 3 0,65 0,42             8,57  

Wahana 
Interfood 

Nusantara Tbk 

COCO 

2017 3 0,50 0,86             2,23  
2018 3 0,50 0,69                1.94  
2019 3 0,50 0,56                2.19  

Sumber: penulis, 2020 
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 Berdasarkan Tabel I.1 dapat dilihat data sampel perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang dijadikan bahan penelitian bahwa bisa dilihat kondisi 

laporan keuangan perusahaan dengan menggunakan rumus Altman Z-score 

yang menjelaskan jika Z-score perusahaan >3,00 perusahaan dianggap 

aman atau bagus kondisi laporan keuangnya terhindar dari kebangkrutan, 

jika Z-score perusahaan >2,70-2,99 terdapat kondisi keuangan perusahaan 

yang membutuhkan perhatian khusus, jika Z-score >1,80-2,70 perusahaan 

memiliki kemungkinan mengalami financial distress untuk 2 tahun 

kedepan, dan jika Z-score <1,80 perusahaan berpotensi kuat menggalami 

kondisi laporan keuangan yang sangat memprihatinkan.   

  Perusahaan manufaktur Akhasa Wira Internasional Tbk, pada 

tahun 2017-2019 memiliki 3 anggota komite audit yang salah satu 

anggotanya berasal dari komisaris independen, dengan kepemilikan 

manajerial setiap tahun memiliki persentase yang tinggi dan pada tekanan 

eksternal mengalami peningkatan setiap tahun 2017-2019, dengan kondisi 

status laporan keuangan perusahaan pada 2017 memiliki Z-score 2,61 

yang berkemungkinan mengalami financial distress untuk , dan pada tahun 

2018-2019 kondisi laporan keuangan perusahaan naik dengan Z-score 

2018: 2,71 dan 2019: 2,79 walaupun score kondisi laporan keuangan 

perusahaan meningkat pada tahun 2018-2019 tetap menjelaskan dekondisi 

status laporan keuangan masih membutuhkan perhatian khusus, 

kemungkinan adanya kecurangan dalam laporan keuangan perusahaan bisa 
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terjadi karena kondisi laporan keuangan perusahaan dalam 3 tahun ini 

sangat tidak bagus, biasanya pihak manajemen akan mendapatkan tekanan 

dari pihak ketiga untuk memanipulasi kecurangan pada laporan keuangan 

untuk melihatkan agar kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan aman 

dan baik-baik saja, kondisi laporan keuangan perusahaan yang tidak bagus 

ini bisa di sebabkan karena kinerja komite audit dalam mengawasi Tim 

manajemen perusahaan kurang efektif sehingga menyebakan kepemilikan 

manajerial setiap tahun mengalami kenaikan terus dikarenakan para 

pemilik saham ingin meningkatkan kinerja dan memperkaya diri dengan 

melakukan kecurangan pada pelaporan keuangan perusahaan.   

  Perusahaan Merck Sharp Dohme Tbk, pada tahun 2017 memiliki 3 

komite audit dan salah satu anggotanya berasal dari komisaris independen, 

dengan kepemilikan manajerial setiap tahun mengalami peningkatan 

dengan perentase yang sangat tinggi setiap tahunnya, sedangkan tekanan 

eksternal pada tahun 2017 sebesar 0,84% dan menurun pada tahun 2018 

dengan tekanan eksternal 0,54% pada tahun 2019 mengalami kenaikan 

dengan persentase yang sangat tinggi sebesar 0,93%, dengan kondisi 

laporan keuangan perusahaan pada tahun 2017 mempunyai z-score 2,37 

yang menunjukkan kondisi status laporan keuangan perusahaan akan 

mengalami financial distress pada 2 tahun kedepan, dan benar pada tahun 

2018-2019 mengalami financial distress dengan score pada 2018 sebesar 

2,49 dan pada 2019 sebesar 2,27. Melihat kondisi status laporan keuangan 

perusahaan mengalami financial distress, kemungkinan adanya kecurangan 
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pada laporan keuangan perusahaan bisa terjadi, karena kondisi laporan 

keuangan perusahaan dalam 3 tahun ini sangat tidak bagus, biasanya pihak 

manajemen akan mendapatkan tekanan dari pihak ketiga untuk 

memanipulasi kecurangan pada laporan keuangan untuk melihatkan agar 

kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan aman dan baik-baik saja, 

kondisi laporan keuangan perusahaan yang tidak bagus ini bisa di 

sebabkan karena kinerja komite audit dalam mengawasi Tim manajemen 

perusahaan kurang efektif sehingga menyebakan kepemilikan manajerial 

setiap tahun mengalami kenaikan terus dikarenakan para pemilik saham 

ingin meningkatkan kinerja dan memperkaya diri dengan melakukan 

kecurangan pada pelaporan keuangan perusahaan.   

 Berdasarkan uraian latar belakang di samping, maka dalam 

penelitian ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Komite Audit, Kepemilikan Manajerial Dan Tekanan 

Eksternal Terhadap Kemungkinan Terjadinya Kecurangan Laporan 

Keuangan (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)  

B. Rumusan Masalah       

 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka permasalahan 

yang dapat di ambil dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh 

Komite audit, Kepemilikan Manajerial dan Tekanan Eksternal Terhadap 

Kemungkinan Terjadinya Kecurangan Laporan Keuangan?  
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C. Tujuan Penelitian        

 Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Pengaruh Komite audit, Kepemilikan Manajerial 

dan Tekanan Eksternal Terhadap Kemungkinan Terjadinya Kecurangan 

Laporan Keuangan. 

D. Manfaat Penelitian        

  Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis                

Sebagai bukti yang ada tentang Pengaruh Komite audit, Kepemilikan 

Manajerial dan Tekanan Eksternal Terhadap Kemungkinan Terjadinya 

Kecurangan Laporan Keuangan.       

2. Bagi Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI 

 Hasil penelitian ini di harapkan memberikan manfaat ke pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI khususnya mengenai, 

Pengaruh Komite audit, Kepemilikan Manajerial dan Tekanan Eksternal 

Terhadap Kemungkinan Terjadinya Kecurangan Laporan Keuangan .  

3.  Bagi Almamater        

    Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi tambahan ilmu    

pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulis di 

masa yang akan datang. 
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